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ABSTRAK

Rijalul Fikri. 2015. Pelaksanaan Rutinitas Puasa Sunnah Senin Kamis
Dalam Peningkatan Kesehatan Mental Santri di Islamic Boarding School (IBS)
Gondang Wonopringgo Pekalongan. Skripsi Jurusan/Program Studi Tarbiyah/S [
PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dr. Moh. Muslih,
M.Pd, Ph.D.

Kata kunci: Ibadah Puasa Sunnah Senin Kamis dan Kesehatan Mental

Kehidupan modern yang keras dan kompetitif banyak menimbulkan stres.
Berbagai masalah dapat mengganggu ketentraman batin dan kebahagiaan hidup
seseorang. Makin banyak masalah yang tidak menyenangkan menimpa seseorang,
makin meningkatlah kesalahan dan kecemasannya dalam hidup ini. Begitu juga
santri di IBS Gondang, kemungkinan pasti akan mendapat banyak konflik yang
didapat dari lingkungan pondok tersebut, karena mereka tinggal dengan orang-
orang yang mempunyai karakter dan kepribadian yang berbeda-beda. Oleh karena
itu setiap santri diharuskan memiliki kesadaran dan usaha agar tercipta
ketenangan hati ataupun kesehatan mental. Ibadah puasa, khususnya puasa sunnah
senin kamis merupakan salah satu usaha yang dapat menghilangkan rasa tertekan
atau stres dalam diri seseorang, sehingga kesehatan mental dapat terkontrol.

Dalam penelitian ini penulis mengajukan permasalahan tentang bagaimana
pelaksanaan puasa sunnah senin kamis santri di Islamic Boarding School (IBS)
Gondang Wonopringgo Pekalongan? bagaimana kesehatan mental santri di
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan? bagaimana
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan puasa sunnah senin kamis di
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan?.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian
lapangan. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi,
Analisis data yang digunakan adalah analisis non-statistik yaitu menggunakan
analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, dan
perilaku) tidak dituang dalam bentuk bilangan atau angka. Peneliti segera
melakukan analisis data dengan memberi pemaparan mengenai situasi yang
diteliti dalam bentuk uraian naratif.

Pelaksanaan puasa senin kamis di Islamic Boarding School (IBS)
Gondang Wonopringgo adalah sebuah anjuran, selain itu merupakan bagian dari
usaha atau tarekat untuk meningkatkan kualitas ibadah para santri. Kesehatan
mental santri IBS Gondang ketika dan setelah berpuasa senin kamis menunjukkan
mental sehat atau kondisi jiwa yang normal. Namun dalam pelaksanaannya
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern, Faktor intern atau faktor yang berasal
dari dalam diri santri diantaranya niat dan motivasi. Sedangkan faktor ekstern atau
faktor yang berasal dari luar, seperti lingkungan keluarga, asrama dan ketika
mereka di sekolah. Lingkungan yang baik akan mendukung atau memotivasi
santri untuk istiqgomah berpuasa sunnah senin kamis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Puasa memberikan efek tenang dan damai yang pada gilirannya
membangkitkan energi mental yang positif, penuh semangat, percaya diri,
dan optimis dalam menghadapi apapun. Puasa senin dan kamis merupakan
indikator paling dominan terhadap penecladanan tokoh terbesar dunia
sckaligus manusia pilihan Allah yaitu Nabi Muhammad SAW. Dari * Aisyah,
beliau mengatakan:

Cadlly YN pliva (S5AT IS -l pae i a0 55 3

Artinya: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam biasa menaruh
pilihan berpuasa pada hari senin dan kamis.”

Puasa senin dan kamis secara rutin akan membentuk disiplin mental
yang tinggi. Artinya, puasa itu akan menjadi media “latihan disiplin mental”
untuk  melaksanakan  segala yang menjadi  kewajiban  secara
berianggungjawab dan profesional. Orang yang berpuasa tidak akan kendur
semangat kerjanya walaupun tanpa diawasi pimpinan, karena ia merasa Sang
Maha Pengawas selalu memantaunya. Jika “latihan disiplin mental” ini
berhasil, maka ia akan membawa orang-orang disekelilingnya berjalan sesuai

ketentuan yang berlaku, ketentuan dari Allah SWT. “Latihan disiplin mental”




ini seakan-akan menjadi upaya pembiasaan secara berkelanjutan serta
mengandung nilai ibadah yang sangat tinggi.’

Kehidupan modern yang keras dan kompetitif banyak menimbulkan
stres. Apalagi bagi mereka yang hidup dengan tingkat mobilitas yang tinggi.
Jalanan yang macet, persaingan dalam usaha dan karir yang keras, serta beban
hidup yang semakin berat menyumbangkan kadar stres yang tinggi terhadap
setiap orang. Bila seseorang merasakan suatu perasaan yang tidak menentu,
panik, takut tanpa mengetahui apa yang ditakuti dan tidak dapat segera
mengatasi atau ketidakmampuan menghilangkan perasaan cemas dan
menggelisahkan itu, maka ia dapat dikatakan sedang mengalami gangguan
mental atau ketidaksehatan mental yaitu ketidakmampuan mdividu dalam
menghadapi realitas yang membuahkan banyak konflik mental pada dirinya.*

Ibadah puasa dapat menghilangkan rasa tertekan atau stres. Banyak
masalah yang mengganggu ketentraman batin dan kebahagiaan hidup di
zaman modern imi. Makin banyak masalah yang tidak menyenangkan
menimpa seseorang, makin meningkatlah kesalahan dan kecemasannya dalam
hidup ini. Keadaan kesal, cemas, takut, tertekan, dan sebagainya
menyebabkan penderitaan batin, tekanan perasaan atau stres, baik stres ringan
maupun stres berat.’

Begitu juga santri di sebuah pondok pesantren, kemungkinan pasti akan

mendapat banyak konflik yang didapat dari lingkungan pondok tersebut,

! Suyadi, Kegjaiban Puasa Senin Kamis (Y ogyakarta; Mitra Pustaka, 2007), him. 180.

* Kartono Kartini, Patologi Sosial Gangguan-gangguan Kejiwaon (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 13.

% Sudirman Tebba, Sehar Lahir Batin (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2005), him.
101-102.




karena mereka tinggal dengan orang-orang yang mempunyai karakter dan
kepribadian yang berbeda-beda. Sehingga kemungkinan akan muncul
kesalahpahaman atau perselisihan diantara mereka. Apalagi persaingan dalam
hal mendapatkan pengetahuan yang baru pasti akan terjadi dan segala carapun
digunakan untuk mendapatkannya, sehingga dibutuhkan bekal mental yang
baik untuk menghadapi kemungkinan yang tidak diinginkan. Oleh karena itu
setiap santri diharuskan memiliki kesadaran dan usaha agar tercipta
ketenangan hati ataupun kesehatan mental dalam diri mereka.

Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan
adalah salah satu pondok pesantren yang melaksanakan pembiasaan bagi
sanfri untuk menunaikan puasa sunnah senin kamis. Disamping usaha
tersebut merupakan ibadah yang jika dilaksanakan mendapat pahala, juga
dapat mendatangkan manfaat, baik secara fisik maupun psikis. Hasil akhimya
pun akan tercipta keschatan mental bagi seseorang yang melaksanakannya.
Puasa senin kamis dilaksanakan secara rutin oleh santri kelas 9 di Islamic
Boarding School dan rutinitas tersebut menjadi sebuah anjuran bagi setiap
santri dan para pembina asrama. Oleh karena itu, rutinitas puasa sunnah senin
kamis yang sudah dikerjakan santri di Islamic Boarding School (IBS),
tentunya akan menghasilkan sesuatu vang dapat diperoleh. Apakah santri
yang mengerjakan puasa senin kamis akan memperoleh kesehatan mental
atau sebaliknya.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penelitian ini mengangkat judul

“PELAKSANAAN RUTINITAS PUASA SUNNAH SENIN KAMIS




DALAM  PENINGKATAN KESEHATAN MENTAL SANTRI DI
ISLAMIC BOARDING SCHOOL (IBS) GONDANG WONOPRINGGO
PEKALONGAN”

Adapun alasan mengangkat judul penelitian tersebut adalah:

1. Puasa sunnah senin kamis merupakan Syariat agama yang mendatangkan
pahala bagi seseorang yang melaksanakannya dan mempunyai banyak
manfaat.

2. Setiap santri di Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo
Pekalongan secara rutin melaksanakan puasa sunnah senin kamis.

3. Melakukan penelitian tehadap hasil dari rutinitas puasa sunnah senin kartis
yang dikerjakan oleh sanfri kelas 9 di Islamic Boarding School (IBS)

Gondang Wonopringgo Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka untuk
memfokuskan penelitian ini disusunlah rumusan masalah guna memudahkan
pencarian jawaban. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan puasa sumnah senin kamis santri di Islamic
Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan?
2. Bagaimana kesehatan mental santri di Islamic Boarding School (IBS)

Gondang Wonopringgo Pekalongan?




senin kamis di Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo

Pekalongan?

Agar tidak terjadi perbedaan pemikiran dan pemahaman dalam
permasalahan ini, maka perlu ditegaskan beberapa hal yang berkaitan dengan
Judul skripsi ini, sebagai berikut:

I. Rutinitas
Kecakapan (kepandaian) yang diperoleh karena telah kerap kali
melakukan; kebiasaan: apa-apa yang biasa dikerjakan.
2. Puasa
Puasa menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah salah satu
rukun Islam berupa ibadah menahan diri atau berpantang makan, minum,
dan segala yang membatalkannya mulai terbit fajar sampai terbenam
matahari.’
3. Sunnah
(Perbuatan) yang baik dijalankan meskipun tidak diwajibkan.®
4. Kesehatan
Keadaan (hal) sehat, kebaikan keadaan (badan, dsb).’

5. Mental

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Puson Boboss
(Jakarta: Balzﬂ Pustaka, 2006), Edisi Ketiga, hlm. 999.

Deparlemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 1110,

Depaﬂemen Pendidikan Nasional, Op.Cit_, , him. 1158,

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), Edisi Ketiga, him. 1051.




Tidak ada gunanya, tidak ada pengaruhnya (obat), yang (mengenai)

batin.?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mencari jawaban dari

rumusan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan puasa sunnah senin kamis santri di
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kesehatan mental santri di Islamic Boarding School
(IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan puasa
sunnah senin kamis di Islamic Boarding School (IBS) Gondang

Wonopringgo Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau
kegunaan penelitian dalam hal ini adalah:
1. Kegunaan Teoretis, antara lain:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dan sumbangan berharga dibidang pendidikan, khususnya tentang

menunaikan rutinitas puasa sunnah senin kamis untuk meningkatkan

8 1bid , hlm. 762.




Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis, antara lain:
a. Bagi santri, sebagai contoh agar melaksanakan syariat agama dengmm
baik dan sebagai panduan agar menjaga kondisi mental yang sehat.
b. Bagi lembaga pondok pesantren, sebagai panduan agar mempunyai
beberapa peraturan atau pembiasaan yang bermanfaat bagi fisik dan

psikis para santri.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka
perlu adanya kajian-kajian karya ilmu maupun buku yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti. Adapun beberapa buku tersebut adalah sebagai
berikut:
Keterkaitan kesehatan psikis dengan agama dinyatakan oleh Dadang
Hawari, bahwa dari semua cabang ilmu kedokteran, ilimu kedokteran jiwa
(psikiatri) dan kesehatan jiwa (mental health) adalah yang paling dekat
dengan agama, bahkan ada titik temu antara keduanya. Berbagai laporan
penelitian menunjukkan ada indikasi kuat bahwa komitmen agama mampu

mencegah dan melindungi seseorang dari penyakit, atau mempertinggi




kemampuan seseorang dalam mengatasi penderitaan dan mempercepat
proses penyembuhan.’

Menurut Abdel Daem Al-Kaheel dalam bukunya yang bejudul
Rahasia Pengobatan dengan Puasa, menjelaskan bahwa puasa juga dapat
meningkatkan kemampuan kita untuk menanggung beban stres, mengatasi
kesulitan hidup, dan menghadapi kegagalan yang terus menerus. Di era
yang penuh dengan frustasi, kita sangat membutuhkan obat yang efektif
untuk menghadapi bahaya ini. '° Oleh karena itu puasa sunnah senin kamis
merupakan salah satu bentuk ibadah puasa yang dapat dilakukan untuk
memperoleh manfaat (hikmah) bagi kehidupan seseorang,

Dalam buku yang berjudul Sehat Lahir Batin karya Sudirman Tebba,
menjelaskan bahwa puasa merupakan upaya menahan nafsu makan. Selain
itu, puasa mempunyai peranan penting dalam menciptakan kesehatan
mental, dan kesehatan mental merupakan cara efektif untuk memelihara
kesehatan fisik, dan bahkan ia bisa menjadi awal penyembuhan penyakit
yang sedang di derita.'’ Jadi ibadah puasa yang salah satunya yaitu puasa
sunnah senin kamis memiliki manfaat bagi jiwa manusia.

Menurut Zakiah Daradjat, peranan puasa dalam menciptakan
kesehatan mental cukup besar, baik sebagai pengobatan terhadap gangguan

kejiwaan, sebagai pencegahan agar tidak terjadi gangguan kejiwaan maupun

? Zuhroni, dkk..Islam untuk Disiplin limu Kesehatan dan Iimu Kedokteran 2 (Departemen

Agama RI, 2003), hlm. 287.

% Abdel Daem Al-Kaheel, Rahasia Pengobaran dengan Puasa (Jakarta:Amzah, 2012),

him. 37.

95.

" Sudirman Tebba, Sehat Lahir Batin (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), him.




sebagai alat untuk membina kesehatan mental. Pengobatan kejiwaan yang
paling baik adalah menghilangkan penyebab terjadinya gangguan itu.
Diantara penyebab gangguan kejiwaan yang anyak terdapat adalah rasa
berdosa atau bersalah dan rasa dendam.'?

Pakar 1lmu kesehatan mental, Zakiah Daradjat menyimpulkan bahwa
kesehatan mental adalah terhindarmya seseorang dari gejala-gejala gangguan
dan penyakit jiwa, menyesuaikan diri, dan memanfaatkan segala potensi dan
bakat yang ada semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan
bersama serta tercapainya keharmonisan jiwa dalam hidup."”

Puasa senin kamis termasuk puasa sunnah yang dikerjakan selain
bulan Ramadhan dan sangat banyak sekali manfaatnya antara lain: bagi
kesehatan jiwa raga, membuat pikiran tenang, menambah kesadaran sosial
yang tinggi. Puasa senin kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari senin
dan kamis."

Dari segi kejiwaan diakui bahwa suatu kebiasaan dalam memenuhi
kebutuhan akan mendorong orang untuk melakukannya pada waktu-waktu
yang telah menjadi kebiasaannya itu. Sebab, pemenuhan kebutuhan itu
mendatangkan kepuasan dan kelegaan. Sesuatu yang menghasilkan

kepuasan dan kegembiraan mempunyai pengaruh dan kesan yang lebih lama

2 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan
Bintang, 2003), hlm. 95, :

13 Zakiah Daradjat, Kesehatarn Mental, cet XXIIE (Jakarta: Toko Gurung Agung, 2001},
him. 287.

1 Ridwan Malik, Barokah Puasa Senin Kamis (Jakarta: Kutabina, 2008), him. 16,
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teringat.”> Oleh karen itu, apabila puasa senin kamis secara rutin dilakukan,
maka hal itu akan menjadi sebuah kebiasaan dan usaha tersebut yaitu puasa
pasti akan membawa pengaruh bagi kehidupan manusia.

Selain dari buku-buku yang dijadikan sebagai sumber penulisan
skripsi ini, penulis menelaah beberapa skripsi yang berkaitan dengan judul
skripsi, antara lain;

Skripsi Tonicha Widyastuti. (2009). Yang berjudul “Nilai-Nitai
Kesehatan Mental dalam Ibadah Puasa”. Dari hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa nilai-nilai kesehatan mental dalam ibadah puasa tidak
hanya memberikan efek kesehatan pada jasmaniah saja tetapi juga
rubaniyah. Puasa juga dapat mendorong pembentukan karakter yang baik
yang merupakan cermin jiwa atau mental yang sehat.'

Skripsi Fatah Mukhlisoh. (2011). Yang berjudul “Pengaruh Ibadah
Puasa terhadap Kesehatan Mental (Studi Kasus di Desa Kaligangsa Wetan
Brebes)”. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ibadah puasa
mempunyai pengaruh positif terhadap kesehatan mental. Hal tersebut bisa
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan, seseorang yang melakukan
buasa mempunyai sifat dan tingkah laku yang baik dibandingkan dengan

seseorang yang tidak melakukan puasa.'”

¥ Sudirman Tebba, Sehat Lahir Batin (Jakarta: PT. Serambi Imiu Semesta, 2005),
hlm.109.
** Tonicha Widyastuti, “Nilai-Nilai Kesehatan Mental Dalam Ibadah Puasa”, Skripsi
Sarjana Pendm’:kan (ngalongan Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009), him, 86.
"7 Fatah Mukhlisoh, * “Pengaruh Ibadah Puasa terhadap Kesehatan Mental (Studi Kasus di
Desa Kaligangsa Wetan Brebes”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2011), him. 66-67.
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Skripsi Imam Sholikhin. (2009). Yang berjudul “Hubungan Mental
Diri dengan Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa
Semester Akhir Fakultas Dakwah IAIN Walisongo tahun 2006/2007
(Tinjauan BKI)”. Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa signifikasi
kontrol diri dengan kecamasan dalam menghadapi dunia kerja pada
mahasiswa akhir Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang. Semakin
tinggi kontrol diri mahasiswa semakin rendah tingkat kecemasannya dalam
menghadapi dunia kerja. Begitu sebaliknya semakin rendah kontrol diri
mahasiswa semakin tinggi kecemasan mahasiswa dalam dalam menghadapi
dunia kerja dan terdapat peran penting fungsi Bimbingan Konseling Isiam
dalam menumbuhkan kontrol diri yang efekiif bagi Mahasiswa Semester
Akhir Fakultas Dakwah TAIN Walisongo Semarang.™®

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini lebih menekankan pada rutinitas melakukan puasa sunnah
senin kamis bagi kesehatan mental santri di IBS Gondang Wonopringgo
Pekalongan. Sedangkan persamaan dari penelitian skripsi diatas adalah hasil
akhirnya dapat memberikan pengaruh positif pada mental santri.

2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

*¥ fmam Sholikhin, “Hubungan Mental Diri dengan Kecemasan dalam Menghadapi Dunia
Kerja pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Dakwah TAIN Walisongo tahun 2006/2007
(Tinjauan BKI1)”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2009),
him. 89.
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Islam
Syari’at
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Mental yang sehat

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang memerlukan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh, berhubungan dengan objek vang diteliti,
menjawab permasalahan untuk mendapatkan data-data kemudian dianalisis
dan mendapatkan kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi tertentu.”

Adapun jenis penelitian ini adalah penclitian lapangan yaita
penelitian yang dimaksud untuk menyimpulkan informasi mengenai status

gejala vang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat

Y Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosisal (Kuantitatif dan Kuafitarif)
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008). hdm. 17.




hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala, atau

keadaan.”
. Sumber Data Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang valid maka diperlukan swmber
data yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua sumber data, vaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini swmber data
primemnya adalah Pembina asrama sebanyak 5 orang dan 10 santri Islamic
Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data yang
mendukung sumber data primer, yaitu buku-buku atau sumber- sumber
lain yang relevan dengan penelitian ini.
. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
a. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta; Rineka Cipta, 2005), him, 234,
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Di samping
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data, dengan
metode inferview peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya. '
Subjek wawancara dalam hal ini adalah Pembina dan santri
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.
Metode ini dilakukan secara inisiatif melalui tanya jawab.
b. Metode observasi
Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek, objek,
atau kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi
dengan individu-individu yang diteliti.** Metode ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai lokasi dan hal-hal yang berhubungan dengan
rutinitas melakukan puasa sunnah senin kamis bagi kesehatan mental
santri.
¢. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelaahan terhadap referensi-
referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian.
Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen
resmi, referensi-referensi, foto-foto, dan rekaman kaset?® Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat dokumenter seperti

sejarah berdirinya IBS, letak geografis, keadaan santri, keadaan guru,

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 5.

* Ella Mamang Sangaji dan Sopiah, Merodologi Penelitian (Yogvakarta: C.V Andi
Offset, 2010), hlm. 171-172.

= Iskandar,op. cir., hlm. 219.
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keadaan pembina, serta data-data mengenai sarana dan prasarana di
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan
studi dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kesintesis,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri
dan orang lain. ** Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari informasi kunci hasil
wawancara, dari hasil pengamatan yang tercatat dalam berkas lapangan, dan
hasil studi dokumentasi.
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
sebagai berikut;
a. Keabsahan data
Keabsahan data merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif Dengan kata lain, apabila
peneliti mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat
sesuai dengan tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil upaya penelitiannya
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan dari segala segi.”

b. Triangulasi

> Ibid,, him. 221-222,
# Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-13 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 320.




pengecekan atau sebagai perbandingan terthadap data yang diperoleh

tersebut.” Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
analisis data ini antara lain:
1) Reduksi data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan,
penyederhanaan, pemusatan perhatian, dan transparasi data kasar yang
muncul dalam catatan lapangan. Mereduksi kata berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari
tema, dan polanya. Proses reduksi dalam penelitian ini difokuskan
pada rutinitas melakukan puasa senin kamis serta kondisi mental
santri IBS Gondang Wonopringgo.

2) Penyajian data (Display Data)

Display data adalah suatu proses pengorganisasian data
sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam
penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai gambar, skema, tabel,
rumus, dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang
terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari data wawancara,
observasi, maupun dokumentasi.

3) Kesimpulan data

% Ibid hlm, 247.
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Langkah ketiga ini dimulai dengan mencari pola, tema
hubungan, dan hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada
peranan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru dan diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan di

lapangan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB L. Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II. Ibadah Puasa dan Keschatan Mental, yang meliputi ibadah
puasa terdiri atas: pengertian ibadah puasa, makna puasa sunnah senin kamis,
sejarah puasa sunnah senin kamis, keutamaan puasa sunnah senin kamis,
kemudian kesehatan mental terdiri atas: pengertian kesehatan mental, ciri-ciri
keschatan mental, faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental,
pandangan Islam terhadap kesehatan mental.

BAB III. Pelaksanaan Rutinitas Puasa Sunnah Senin Kamis dalam
Peningkatan Kesehatan Mental Santri di Islamic Boarding School (IBS)
Gondang Wonopringgo Pekalongan, yang meliputi gambaran umum Islamic
Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan, pelaksanaan puasa
sunnah senin kamis santri di Islamic Boarding School (IBS) Gondang

Wonopringgo Pekalongan, kesehatan mental santri di Islamic Boarding School
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(IBS) Gondang Wonoprin ggo Pekalongan, dan faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan puasa sunnah senin kamis santri di Islamic Boarding
School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.

BAB 1V. Analisis Pelaksanaan Rutinitas Puasa Sunnah Senin Kamis
dalam Peningkatan Kesehatan Menta] Santri di Islamic Boarding School (IBS)
Gondang Wonopringgo Pekalongan, terdiri atas: analisis pelaksanaan puasa
sunnah senin kamis santri di Islainic Boarding School (IBS) Gondang
Wonopringgo Pekalongan, analisis kesehatan mental santri di Islamic Boarding
School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan, dan analisis faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan puasa sunnah senin kamis santri di
Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan.

BAB V. Penutup, yang berisi Simpulan dan Saran-saran,




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Rutinitas

Puasa Sunnah Senin Kamis dalam Peningkatan Kesehatan Mental Santri di

Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo Pekalongan”, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan puasa senin kamis di Islamic Boarding School (IBS) Gondang
Wonopringgo berjalan lancar. Santri yang melaksanakan puasa senin
kamis mayoritas santri putri kelas IX MTs Gondang, sedangkan santri
putra hanya sebagian kecil yang berpuasa. Pelaksanaan puasa sunnah di
asrama IBS bukan merupakan peraturan asrama yang wajib dipatuhi oleh
semua santri, namun sebuah anjuran yang diperbolehkan bagi santri
dengan niat sungguh-sungguh berpuasa. Anjuran tersebut berlaku bagi
semua pembina asrama, yang diharapkan dapat memotivasi semua santri
supaya ikut berpuasa sunnah senin kamis. Disamping karena merupakan
ibadah sunnah Rasul, juga banyak terdapat keutamaan-keutamaam dalam
puasa tersebut.

2. Kesehatan mental santri IBS Gondang ketika dan setelah berpuasa senin
kamis menunjukkan mental sehat atau kondisi jiwa yang normal. Hal

tersebut bisa dilihat dari perilaku santri yang mengalami perubahan yang

74
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lebih baik dibanding sebelum mereka berpuasa. Perubahan tersebut tidak

hanya ketika berada di asrama, namun saat berada dimanapun.

- Faktor yang mempengaruhi santri rutin berpuasa senin kamis, yaitu faktor

intern, seperti niat dan motivasi yang berasal dari diri sendiri maupun
orang lain. Faktorn ekstern atan faktor vang berasal dari luar, seperti

lingkungan keluarga, asrama dan ketika mereka di sekolah.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti

menyarankan;

L.

Bagi para pembina asrama

Hendaknya tetap istigomah berpuasa senin kamis supaya dapat
memotivasi semua santri untuk berpuasa, tidak hanya santri putri kelas
IX, dan hendaknya mengontrol santri yang berpuasa agar tetap rutin
berpuasa.

Bagi santri

Hendaknya semua santri menaati peraturan maupun anjuran dari asrama,
seperti dalam melaksanakan puasa senin kamis. Pelaksanaan puasa
sunnah tersebut sebaiknya dilakukan ketika di rumah, tidak hanya di

asrama.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara terhadap Pembina Islamic Boarding School Gondang

L.

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gondang ?

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding School Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah senin kamis sebelum
waktu berbuka ?

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap Pembina di asrama ?

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap teman di asrama ?

Apakah ada perbedaan sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah

senin kamis dengan santri yang tidak berpuasa ?




INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara terhadap santri Islamic Boarding School Gondang

1.

2.

10.

12.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu Jjalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikanmu dapat mengontrol amarahmu
;

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikanmu meninggalkan hal-hal yang

tidak berguna ?




13.

14.

15,

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu laksanakan menjadikanmu dapat
menjaga lisanmu ?

Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis menjadikanmu

semakin bertanggungjawab terhadap apa yang kamu perbuat ?




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Wawancara terhadap Indah Izzuna, Pembina santri putri Islamic Boarding

School Gondang

1.

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gondang ?

“Tidak, hanya dianjurkan”.

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

“Santri melaksanakan puasa senin kamis dengan semangat dan menjadi hari
yang ditunggu-tunggu’”.

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding Schoo! Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

“Santri lebih bisa mendekatkan diri pada-Nya, santri bisa menahan diri dari
Jajan berlebih”.

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah senin kamis sebelum
waktu berbuka ?

“Tidak™.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap Pembina di asrama ?

“Sikap santri terhadap pembina, lebih sopan dan lebih bisa mengontrol diri™.
Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis

terhadap teman di asrama ?




“Santri yang rutin melaksanakan puasa senin kamis lebil bisa sabar dan
toleran terhadap teman sesama asrama’ .

Apakah ada perbedaan sikap samtri vang rutin melaksanakan puasa sunah
senin kamis dengan santri yang tidak berpuasa ?

“Ada, dalam ber-etika, beribadah dan ketaatan”.




Wawancara terhadap Haikal, Pembina santri putra Islamic Boarding

Gondang

1.

N

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gendang ?

“Tidak, hanya anjuran”,

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

“Berjalan lancar”.

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding School Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

“Bentuk mengikuti sunnah Rasul, bagi kelas IX puasa senin kamis adalah
salah satu usaha mereka dalam bentuk ibadah untuk mendapatkan nilai yang
bagus dan sukses dalm ujian.”

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah senin kamis sebelum
waktu berbuka ?

“Ada”.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap Pembina di asrama ?

“Santri yang puasa sunnah senin kamis lebih patuh kepada pembina dan lebih
mempunyai sikap sopan santun’™.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis

terhadap teman di asrama ?




“Lebih toleran terhadap teman™.
Apakah ada perbedaan sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sanah
senin kamis dengan saniri yang tidak berpuasa 7

“Tetap ada”.




Wawancara terhadap Harisul Umam, Pembina santri putra Islamic

Boarding School Gondang

1.

b

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gondang ?

“Bukan, akan tetapi berupa anjuran”,

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

“Mendaftarkan diri sebagai peserta puasa di malam senin dan malam kamis.
Sahur dilakukan jam 03.30 di asrama masing-masing. Sedangkan saat
berbuka IBS memberikan takjil dilanjutkan makan malam setelah shalat
isya”.

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding School Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

“Supaya mudah dalam belajar”.

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah senin kamis sebelum
waktu berbuka ?

“Ada”,

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap Pembina di asrama ?

“Lembut dan lebih menghormati”,

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap teman di asrama ?

“Ramah dan tidak sombong”.




7. Apakah ada perbedaan sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah
senin kamis dengan santri yang tidak berpuasa ?

“Ada”.




Wawancara terhadap Mukhrizin, Pembina santri putra Islamic Boarding

School Gondang

1.

b2

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gondang ?

“Tidak, hanya anjuran”,

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

“Untuk santri putra hanya sebagian kecil yang melaksanakan puasa senin
kamis”,

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding School Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

“Riyadloh / tirakat, mereka punya hajat atau keinginan, dengan meningkatkan
ibadah mereka berharap hajatnya bisa tercapai, terutama kelas 9. Berharap
bisa lulus dengan nilai yang memuaskan, biasanya mereka rajin berpuasa
senin kamis”.

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah senin kamis sebelum
waktu berbuka ?

“Ada”.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis
terhadap Pembina di asrama ?

“Lebih baik”.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis

terhadap teman di asrama ?




“Lebih baik’.
Apakah ada perbedaan sikap samtri yang rutin melaksanakan puasa sunah
senin kamis dengan santri vang tidak berpuasa ?

“Ada, mereka lebih rajin, lebih disiplin dan lebih taat”,




Wawancara terhadap Syafilatun Nida, Pembina sanfri putri Islamic

Boarding School Gondang

1.

Apakah puasa sunah senin kamis merupakan peraturan di Islamic Boarding
School Gondang ?

“Tidak, hanya anjuran atau diperbolehkan bagi santri yang sungguh-sungguh
mempunyai niat untuk berpuasa”.

Bagaimana pelaksanaan puasa sunah senin kamis di Islamic Boarding School
Gondang ?

“Bagi santri yang benar-benar niat berpuasa, tentu mercka berpuasa dengan
semangat, dalam hal ini mereka tidak malas-malasan atau tidak mengantuk
saat mengikuti KBM / kegiatan yang dilakukan di sekolah dan mereka tekun
atau merasa senang dan mempunyai keniatan untuk istigomah ingin bisa
merutinkan puasa, tanpa disuruh dan terkadang mereka tak sahur pun kuat
menjalani puasa tersebut tanpa mengurangi rasa semangat mereka untuk
melaksanakan tugas-tugas yang mereka dapatkan dari sekolah atau asrama.
Namun kebalikannya minoritas santri ada yang berpuasa karena meniru /
mengikuti temannya dan dampaknya mereka ini merasa ngantuk dan kurang
semangat dalam mengikuti KBM / melaksanakan tugasnya”.

Apa yang memotivasi santri Islamic Boarding School Gondang melaksanakan
puasa sunah senin kamis ?

“ - Mereka ingin belajar prihatin (taqwa) dan tirakat, karena sudah
seyogyanya sebagai santri harus belajar melakukan amalan sunnah-sunnah

ibadah seperti puasa.




- Mereka ingin belajar untuk hemat, menahan diri dari amarah, dan boros /
Jjajan banyak”.

Apakah ada santri yang membatalkan puasa sunah sepin kamis sebelum

waktu berbuka ?

“Ada, minoritas santri yang tidak sahur pada pagi harinya dan kurang ada

keniatan untuk untuk berpuasa karena mereka hanya mengikuti atau ikut-

ikutan teman dekatnya”,

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis

terhadap Pembina di asrama ?

“Mereka lebih sopan dan santun, serta lebih patuh terhadap pondok dan jika

dinasehati / diperintah langsung segera dilaksanakan”.

Bagaimana sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis

terhadap teman di asrama ?

“Mereka lebih merasa hidup bersama, saling membantu dan toleran terhadap

kawannya”.

Apakah ada perbedaan sikap santri yang rutin melaksanakan puasa sunah

senin kamis dengan saniri yang tidak berpuasa ?

“Ada, santri yang biasa puasa lebih mudah diatur, dibina dan diarahkan

karena sudah tertanam jiwa ikhlas dalam beribadah dan jarang sekali

membantah / menolak jika diperintah, namun sebaliknya santri yang tidak

suka / jarang sekali puasa, sikapnya masih agak berani dan seringkali

melakukan kesalahan, walanpun kesalahan ringan / kecil




TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

Wawancara terhadap M. Ubaidillah, santri MTs kelas IX Islamic Boarding

School Gondang

1.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?
“Kadang-kadang saya puasa dan kadang tidak .”

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Kelas VIIL”

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Karena saya berpikir jika puasa itu bisa menyehatkan badan dan terkadang
ada keinginan sendiri dari hati untuk berpuasa .

Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“Saya berpuasa hanya di asrama”.

Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

“Iya tentu saya, kan hikmah puasa diantaranya dapat mengontrol hawa
nafsu”.

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Saya tidak tahu karena saya belum rutin menjalankan puasa senin kamis ”.
Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam

amarahmu ?




10.

11.

“Iya, karena ketika hendak marah, saya selalu ingat jika saya sedang puasa”.
Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

“Iya, karena puasa bisa melatih kejujuran hanya karena Allah dan saya yang
tahu tentang puasa saya”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“lya, saya merasa tenang jika sedang berpuasa”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu Jernih ?

“Iya karena ketika puasa, saya tidak mengantuk di kelas dan saya menjadi
lebth mudah memahami pelajaran”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Saya merasa keseharian saya menjadi lebih mudah”.




Wawancara terhadap Rafli Ardani, santri MTs kelas IX Islamic

School Gondang

1. Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?
“lya saya rutin puasa senin kamis.”

2. Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Kelas VIIL”

3. Apayang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Agar lebih bisa jujur dan tidak mudah marah .

4. Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“Di asrama”.

5. Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?
“lya”.

6. Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Bisa bersikap lebih dewasa dengan kesabaran dan amalan-amalan sunnah
ketika puasa senin kamis”.

7. Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“lya, karena ketika hendak marah, saya selalu ingat Jjika saya sedang puasa”.

8. Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih

Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?




10.

L.

“lya, karena puasa bisa melatih kejujuran hanya karena Allah dan saya yang
tahu tentang puasa saya™.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya,”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“lya karena ketika puasa selalu berpikir positif, jadi pikiran selalu Jjernih,
apalagi kalau di sekolah”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Amarahnya lebih bisa dikontrol dari pada sebelumn melaksanakan puasa

senin kamis .




Wawancara terhadap Tri Widiyanto, santri MTs kelas IX Islamic Boarding

School Gondang

1.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

“lya, InsyaAllah.”

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Mulai kelas 5 SD tapi tidak rutin.”

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Untuk melaksanakan sunnah Rasul”.

Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“Kadang-kadang saya laksanakan di rumah”.

Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

“lya, InsyaAllah”

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“yang saya rasakan adalah sudah terbiasa jadi saya merasa senang.”.

Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“lya, InsyaAllah

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

“Iya, InsyaAllah”.




10.

11

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya, lebih tenang dan juga scnang”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiramnu jernih 7

“Iya, pikiran saya lebih jernih dalam berpikir, salah satunya pada hal
pelajaran”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Perbedaannya jika saya melaksanakan puasa sunah senin kamis hati saya
lebih tenang dan bisa mengontrol amarah saya dan meredam amarah saya,

dan juga saya lebih hemat.”.




Wawaneara terhadap Nanda Dwi Dayana, santri MTs kelas IX Islamic

Boarding School Gondang

1. Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin 7
“Kadang-kadang.”

2. Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?
“Mulai kelas VIL”

3. Apayang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Untuk melatih kesabaran dan menghemat vang jajan”.

4. Apakah puasa sunah senin kamis Juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?
“Puasa senin kamis kadang saya kerjakan di rumah ”.

5. Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?
“Iya, InsyaAllah”

6. Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Saya lebih tenang dan bisa mengontrol amarah.”.

7. Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?
“lya”.

8. Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

ECIya:?.




10.

11,

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“lya, saya lebih tenang”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“Iya, tentu saja”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Perbedaannya saya lebih semangat dan sekarang saya sudah tidak pernah

sakit mag lagi.”.




Wawancara terhadap Ahmad Zidan Ardan R, santvi MTs kelas IX Islamic

Boarding School Gondang

1.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin 7

“Iya.”

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Dari kelas VI tapi tidak rutin.”

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Motivasi saya untuk berpuasa adalah untuk melaksanakan sunnah Rasul”.
Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“Kadang-kadang dilaksanakan di rumah”,

Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu 7

“Ya karena berpuasa saya bisa meredam amarah”,

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“lya.”.

Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“Iya, hal tersebut kan sudah menjadi hikmah dari berpuasa”.

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu Iebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

“lya, insyaAllah”.




10.

11.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“lya, hati saya lebih tenang saat berpuasa”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“Iya, tentu saja”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Perbedaan saat saya puasa, saya bisa hemat, mengontrol hawa nafsu,

meninggalkan hal-hal yang tidak berguna.”.




Wawancara terhadap Tatia Anzi, santri MTs kelas IX Islamic Boarding

School Gondang

1.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

“Iya saya rutin puasa senin kamis.”

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Mulai kelas 6 SD tapi tidak rutin.”

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Agar dipermudahkan UN dan Try Out, karena waktu itu dimulainya sejak
kelas 6 SD, selain itu agar mendapatkan pahala dari Allah SWT”,

Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di ramah atau
hanya ketika di asrama ?

“Ya, saya juga melaksanakan puasa senin kamis di rumah dengan orang tua”,
Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

“Iya”.

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Bisa melatih kesabaran dan lebih tenang”.

Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“lya, tentu saja, kan itu sudah menjadi hikmah dari puasa”.

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih

Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?




10.

11.

“Iya”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya,”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“Iya karena ketika puasa selalu berpikir positif, jadi pikiran selalu jernih,
apalagi kalau di sekolah”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianiny 2

“Perbedaannya saya lebih bisa mengontrol emosi, hawa nafsu, dan hal-hal

yang kurang baik (cerita dengan teman (dongeng)) bisa saya hindari .




Wawancara terhadap Suhailah Salma Maulida, santri MTs kelas IX Islamic

Boarding School Gondang

1.

Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

“Saya tidak rutin puasa senin kamis, kadang-kadang saya puasa dan kadang
tidak.”

Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Kelas VIIL”

Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Melatih kesabaran, menghemat uang Jajan, membayar hutang puasa bulan
Ramadhan, melaksanakan sunnah Rasulullah SAW”

Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atan
hanya ketika di asrama ?

“Kalau di rumah kadang-kadang tapi lebih sering di asrama”.

Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

“iya, ketika di sekolah saya lebih bisa menahan melakukan perbuatan yang
tidak baik, seperti pada waktu istrihat saya lebih suka di dalam kelas sendiri
dari pada ngobrol dengan teman-teman di luar, vang biasanya menjadi
menggunjing orang lain dan ketika puasa saya lebih bisa mengatur diri”.

Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?

“Bisa mengontrol amarah, lebih bisa sabar, dapat menjaga lisan”.




10.

11.

Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“lya, saya yang biasanya gampang marah ketika diledek tapi saat puasa senin
kamis jadi bisa meredam emosi untuk tidak marah”.

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

“Tentu saja, ketika mengerjakan tugas di sekolah pun saya bisa lebih Jujur
tehadap pekerjaan sendiri”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatima Iebih tenang ?
“lya, saya merasakan perbedaan saat puasa dengan tidak, hati saya merasa
tenang ketika berpuasa dan saya selalu berusaha melakukan perbuatan yang
baik”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“Tidak selalu, karena ketika waktu sudah agak siang, saya justru merasa
susah berpikir karena kondisi badan yang agak lemas”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Menjadi lebih sabar dan meninggalkan hal-halk yang kurang bermanfaat™.




Wawancara terhadap Farah Sakila, santri MTs kelas IX Islamic Boarding

School Gondang

1. Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?
“Kadang-kadang.”

2. Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?
“Mulai kelas VIL.”

3. Apayang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis 7
“Motivasi saya puasa karena dari teman dan kemauan sendiri”.

4.  Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?
“Iya di rumah saat kamis menjelang pulang ke rumah .

5. Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?
“Iya, InsyaAllah”

6. Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Saya menjadi terbiasa untuk puasa senin kamis.”.

7. Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?
“Iya”.

8. Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?

“-IyaED.




10.

11.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya, saya lebih tenang™.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“Terkadang, karena jika saat siang tekadang lebih lemas jadi kurang konsen”.
Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Dapat lebih mengontrol diri dan menghemat.”.




Wawancara terhadap Sekar Ayu Prameswari, santri MTs kelas IX Islamic

Boarding School Gondang

L. Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

“Tidak.”

2. Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Mulai kelas VIL”

3. Apayang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Gak ada motivasi (emang udah kewajiban)”.

4. Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“Kadang-kadang di rumah juga melakukan puasa senin kamis”.

5. Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?
“InsyaAllah bisa”

6. Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Belum bisa rutin, jadi belum bisa merasakan hasil setelah berpuasa sunah
senin kamis.”.

7. Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam
amarahmu ?

“Di kelas IX (sembilan) ini insyaAllah bisa, tapi dulu belum terlalu bisa”.
8. Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih

Jujur terhadap dirimu sendiri dan terhadap orang lain ?
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“Mungkin”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya, insyaAllah bisa”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“lya, tentu saja”.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah senin
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Saya tidak tahu, karena saya belum rutin mengerjakan puasa senin kamis”,




Wawancara terhadap Putri Kumala, santri MTs kelas IX Islamic Boarding

School Gondang

1. Apakah kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara rutin ?

“lya, saya rutin puasa senin kamis.”

2. Mulai kelas berapa kamu melaksanakan puasa sunah senin kamis secara
rutin?

“Mulai kelas VIL.”

3. Apa yang memotivasi kamu untuk melaksanakan puasa sunah senin kamis ?
“Banyak manfaat yang bisa saya ambil jika puasa senin kamis, baik bagi
tubuh saya dan juga keadaan psikis saya”.

4. Apakah puasa sunah senin kamis juga kamu laksanakan ketika di rumah atau
hanya ketika di asrama ?

“lya”.

3. Apakah ketika melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa mengontrol
hawa nafsu ?

“Iya tentu saja, saya bisa mengontrol sesuatu yang saya ingin lakukan,
terutama perilaku yang tidak baik ™.

6. Apa yang kamu rasakan setelah rutin melaksanakan puasa sunah senin kamis?
“Banyak sekali yang saya dapat dari berpuasa senin kamis, diantaranya saya
lebih bisa menjaga kesehatan tubuh dan juga saya lebih dapat mengontrol
tindakan saya yang tidak baik, lebih bisa menjaga lisan saya”.

7. Apakah dengan melaksanakan puasa sunah senin kamis kamu bisa meredam

amarahmu ?
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“lya, saya lebih bisa menahan emosi saya”.

Apakah puasa sunah senin kamis yang kamu jalankan menjadikanmu lebih
Jujur terhadap dirimu sendiri dam terhadap orang lain ?

“lya, karena saya berpikir jika saya berkata bohong, maka puasa saya kurang
afdhol dan tidak dapat mengambil faedah dari saya berpuasa”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan suasana hatimu lebih tenang ?
“Iya, insyaAllah bisa”.

Apakah puasa sunah senin kamis menjadikan pikiranmu jernih ?

“lya, saya bisa lebih mudah menangkap pelajaran dan berpikar dahnin
sebelum bertindak™.

Bagaimana perbedaan setelah kamu rutin melaksanakan puasa sunah seniit
kamis dalam aktifitas keseharianmu ?

“Aktifitas saya lebih dipermudahkan dan hati lebih tenang”.




apee——

HASIL OBSERVASI

Tempat - Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo

Hari / tanggal : Kamis, 10 September 2015

Tujuan - Mengetahui Pelaksanaan Puasa Senin Kamis di IBS Gondang
Hasil Observasi:

Pada tanggal 10 September 2015, peneliti melakukan observasi ke Islamic
Boarding School (IBS) Gondang, pada hari itu para santri sedang berpuasa senin
kamis. Setiap pagi mereka melaksanakan rutinitas kegiatan bahasa yang wajib
diikuti oleh semua santri. Sebenarnya informasi pelaksanaan puasa senin kamis
tidak hanya saya dapatkan ketika observasi saja, namun bisa saya ketahui dari
rutinitas saya di asrama.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, diperolah bahwa pelaksanaan
puasa senin kamis di IBS berjalan lancar. Namun hanya sebagian kecil santri
putra yang berpuasa. Mereka yang berpuasa karena merupakan sebuah anjuran
dari asrama dengan disertai niat sugguh-sungguh. Sedangkan santri yang tidak
berpuasa karena berbagai alasan, tidak akan dikenakan hukuman atan sanksi dari
asrama. Walaupun demikian, santri putri yang mayoritas berpuasa sebagian dari
mereka belum bisa rutin atau istigomah puasa senin kamis.

Pelaksanaan puasa senin kamis merupakan puasa sunnah, walaupun puasa
sunnah, asrama menyediakan makan sahur untuk menjaga puasa mereka.
Menjelang magrib tiba mereka disediakan takjil sebelum makan malam. Sehingga

jadwal di asrama tidak terganggu karena puasa sunnah yang mereka laksanakan.




HASIL OBSERVASI

Tempat - Islamic Boarding School (IBS) Gondang Wonopringgo
Hari / tanggal : Senin, 14 September 2015
Tujuan : Mengetahui Sikap Santri yang Puasa Senin Kamis

Hasil Observasi:

Observasi yang peneliti lakukan untuk mengetahui sikap santri tidak hanya
pada saat mereka berpuasa, tetapi sikap schari-hari ketika di asrama dan di
sekolah. Sikap santri yang berpuasa senin kamis dengan santri yang tidak
berpuasa mengalami perbedaan. Hal tersebut dapat dilibat dari sikap mereka
dengan pembina asrama, gure maupun kepada teman.

Sikap santri yang berpuasa kepada pembina asrama lebih patuh dibanding
santri yang tidak berpuasa, peraturan asrama pun mereka taati. Perubahan sikap
mereka diantaranya dapat mengontrol hawa nafsu dan amarah. Terhadap teman
pun mereka lebih toleran dan selalu membantu kepada teman yang membutuhkan.
Perubahan sikap baik mereka tidak hanya terlihat ketika di asrama, namun ketika
di sekolah pun pikiran mereka lebih jernih untuk konsentrasi dan dapat
mengaktualkan potensi yang dimiliki.

Hikmah puasa senin kamis bagi santri dapat memperbaiki kondisi jiwa dan
kesechatan mental. Namun dalam melaksanakan puasa senin kamis, selalu
dipengaruhi faktor dari dalam dan luar diri santri, seperti keadaan lingkungan
asrama, sekolah dan terutama lingkungan keluarga. Santri yang bisa rutin puasa

senin kamis karena diantaranya didukung dengan orang tua yang juga puasa.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - A Muslih Albathagi, S.Pd.]
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Modem Gondang
Umit Organisasi : Islamic Boarding School Gondang

Dengan i menyatakan bahwa Mahasiswa STAIN Pekalongan :

Nama : Rijalul Fikri
NIM 2021110215
Prodi : Tarbiyah PAI

Telah melaksanakan observasi PELAKSANAAN RUTINITAS PUASA SUNNAH SENIN
KAMIS DALAM PENINGKATAN KESEHATAN MENTAL SANTRI DI ISLAMIC
BOARDING SCHOOL (IBS) GONDANG WONOPRINGGO PEKALONGAN seiak tangeal
12 Agustus — 20 September 2015.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan dapat diperpunakan

sebagaimana mestinya.

A Muslih Albaihagi, S.Pd.1




Identitas Diri
Nama

Tempat, Tgl. Lahir

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rijalul Fikri

. Pekalongan, 12 Agustus 1989

Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat :‘Desa  Sastrodirjan, Kecamatan
Kabupaten Pekalongan
Identitas Orang Tua
Nama Ayah : Rohadi
Nama Tbu : Musyayadah
Alamat . Desa Sastrodirjan, Kecamatan
Kabupaten Pekalongan
Riwayat Pendidikan
SD Islam Jetak Kidul Lulus tahun 2001
SMP Islam Wonopringgo Lulus tahun 2004
KMI PMDG Lulus tahun 2008

SI Tarbiyah STAIN Pekalongan Masuk tahun 2010

Wonopringgo

Wonopringgo
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